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Abstract: Drugs are inseparable from international tourist areas, 
contributing to local crime, poverty and social inequality in local 
communities. To increase the knowledge of the community of Toba 
Regency, North Sumatra as one of the international tourist destinations 
about drugs and its consequences for the local community. Drug law 
counseling was conducted using participatory methods, delivering drug-
related materials and followed by a question and answer series. 
Participants' knowledge about drugs increased both in terms of 
promotive and preventive. Legal counseling on drug-free international 
tourism destinations increased the knowledge of the people of Toba 
Regency both promotive and preventive. It is recommended that village 
officials, Anti-Drug NGOs and the Toba Regency Culture and Tourism 
Office continue to educate the public about anti-drugs so that Toba 
Regency is realized as a drug-free international tourist destination. 
 

Abstrak: Narkoba tidak terlepas dari daerah wisata internasional 

sehingga berkontribusi terhadap kejahatan lokal, kemiskinan dan 

ketidaksetaraan sosial di komunitas setempat. Untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat Kabupaten Toba, Sumatera Utara sebagai salah 

satu destinasi wisata internasional tentang narkoba dan akibatnya bagi 

masyarakat setempat, penyuluhan hukum narkoba dilakukan dengan 

metode partisipatif, menyampaikan materi yang berhubungan dengan 

narkoba dan diikuti dengan seri tanya-jawab. Pengetahuan peserta 

tentang narkoba meningkat baik dari sisi promotif maupun preventif. 

Penyuluhan hukum destinasi wisata internasional bebas narkoba 

meningkatkan pengetahuan masyarakat Kabupaten Toba baik promotif 

maupun preventif. Disarankan agar perangkat desa, Lembaga Swadaya 

Masyarakat Anti Narkoba dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Toba tetap mengedukasi masyarakat tentang anti narkoba 

sehingga Kabupaten Toba terwujud menjadi destinasi wisata 

internasional bebas narkoba 
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              PENDAHULUAN 
Kabupaten Toba adalah salah satu 

kabupaten  di  Sumatera  Utara,  terletak  di 

pinggiran Danau Toba, memiliki luas wilayah 

2.021.80 km² (Pemerintah Kabupaten Toba, 

2021), dengan jumlah penduduk sekitar 

206.199 jiwa (Tribun News, 2021). Kabupaten 

Toba terletak pada bujur 2°03′ – 2°40′ Lintang 

Utara dan 98°56′ – 99°40′ Bujur Timur, 

dengan ketinggian antara 900 – 2.200 meter 

di atas permukaan laut (Pemerintah 

Kabupaten Toba, 2021). Kabupaten Toba 

terletak di pinggir Danau Toba, sehingga 

pariwisata menjadi andalan yang sangat 

potensial sebagai sumber pendapatan daerah 

sebagaimana terlihat pada gambar-1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Batak People, 2022 

Gambar 1. Peta Kabupaten Toba 

 

Keindahan Danau Toba adalah salah 

satu potensi yang dimiliki Kabupaen Toba. 

Kabupaten Toba memiliki lebih dari 28 

destinasi wisata yang ditata oleh Pemerintah 

Pusat dan ada lima surga yang tersembunyi di 

Danau Toba (Rachmawati, 2019; Putri, 2021).  

Selanjutnya, tabel dibawah 

menunjukkan bahwa Kabupaten Toba 

berpotensi menjadi destinasi wisata 

internasional dimana target dan realisasi 

wisatawan yang datang ke Toba meningkat 

secara signifikan sebagaimana dalam tabel-1 

dibawah, kecuali tahun 2020 dan 2021 

dengan alasan pandemi. 

 

Tabel 1.  Target dan realisasi kunjungan 

wisatawan di Kabupaten Toba tahun 2017-

2022. 

Tahun Target Capaian Keterangan 

2017 119.000 729.445 Melebihi 

target 

2018 750.000 644.261 Dibawah 

target 

2019 800.000 801.966 Melebihi 

target 

2020 1.000.000 217.462 Dibawah 

target 

2021 1.300.000 201.335 Dibawah 

target 

2022 531.810 870.327 Melebihi 

target 

 

 

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Toba, 2022 

Akan tetapi, keindahan Danau Toba 

tidak seindah masalah yang dihadapi 

masyarakatnya. Berbagai masalah sosial 

seperti peredaran narkotika semakin marak 

di Kabupaten Toba. Tempat wisata seperti 

Café, dijadikan sebagai basis peredaran 

narkoba atau dikenal dengan Kampung 

Narkoba (Bakkara, 2022). Pelaku peredaran 

narkoba justru tidak hanya dilakukan oleh 

masyarakat setempat, tetapi juga melibatkan 

aparat penegak hukum (Metro Daily, 2022), 

sehingga sangat dikuatirkan peredaran 

narkoba bisa terus meningkat sebab Toba 

sudah menjadi tempat peredaran narkoba 

kedua terbesar di Sumatera Utara (Metro 

Daily, 2022).  

Melalui survei awal di Kota Balige, 

ditemukan sarang peredaran narkoba baik di 

café maupun ditempat-tempat wisata yang 

rama dikunjungi oleh tamu. Namun 

masyarakat setempat belum memahami 

bagaimana cara pemberantasan narkoba. 

Masyarakat hanya mengeluh karena 

peredaran narkoba semakin marak termasuk 

dikalangan pelajar. Ada salah satu Café yang 

menjadi tempat yang terindikasi sebagai 

tempat jual-beli narkoba. Bahkan aparat 

penegak hukumpun dicurigai ikut terlibat 

dalam peredaran narkoba tersebut, sehingga 

masyarakat setempat merasa kewalahan 
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menghadapi peredaran narkoba yang 

semakin marak.  

Terkait dengan narkotika, memang 

pariwisata sering menjadi beresiko dengan 

peredaran narkotika seperti marijuana 

(Uriely & Belhassen, 2005; Cartier, 2017; 

Franklin, 2003; Sorcaru, dkk, 2022). 

Pariwisata dianggap berkaitan dengan 

narkotika (Hunt, 2021; Bingol, 2022) dan para 

turis menggunakan uangnya belanja barang-

barang mewah termasuk narkotika di daerah 

wisata (Spierings, 2017). Sebaliknya, 

penggunaan narkotika dan obat dikalangan 

turis menimbulkan kerugian bagi turis itu 

sendiri dan juga berkontribusi terhadap 

kejahatan lokal, kemiskinan dan 

ketidaksetaraan sosial di komunitas setempat. 

(Flaherty,dkk. 2017; Bates, 2019). 

Meskipun penggunaan narkoba sering 

dianggap sebagai kegiatan pariwisata 

(Pareira, 2020; Bingol, 2022), termasuk 

motivasi (Flaherty, dkk, 2017), profil 

sosiokultural dan demografis wisatawan 

(Tiago dkk, 2020), hubungan antara daya 

saing antara pariwisata dan budaya (Kumar & 

Dhir, 2013). Namun, pariwisata bebas 

narkoba (free drug tourism) wajib 

dilaksanakan karena narkotika bertentangan 

dengan adat-istiadat lokal dan belum pernah 

dilaksanakan di Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Toba serta belum 

banyak dieksplorasi oleh peneliti terdahulu.  

Kebutuhan untuk pengetahuan 

"destinasi wisata bebas  narkoba" diberikan 

dalam penyuluhan ini, yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat 

Toba agar siap  menerima wisatawan lokal 

dan mancanegara pengguna narkoba dan 

menjadikan Toba menjadi destinasi wisata 

internasional bebas narkoba. Berkaitan 

dengan kebutuhan ini, penyuluhan hukum 

yang dilakukan akan menjawab dan 

memberikan solusi terhadap permasalahan: 

bagaimana menjadikan Kabupaten Toba 

sebagai destinasi wisata internasional yang 

bebas narkoba? 

Sejalan dengan slogan pariwisata 

Kabupaten Toba: “Berkat dan Meriah, 

membawa kebaikan dan berkah untuk 

masyarakat Kabupaten Toba serta 

melestarikan lingkungan alam budaya”, maka 

dirasa penting peningkatan pemahaman 

masyarakat tentang bahaya narkoba. 

Berkaitan dengan hal ini perlu adanya 

peningkatan kesadaran hukum dan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

Kabupaten Toba sebagai destinasi wisata 

internasional, maka pada tanggal 20 

Desember 2022 Dinas Kebudayaan 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Toba 

meminta penyuluhan yang dapat mendukung 

peningkatan kesadaran masyarakat tentang 

narkotika, khususnya hubungan antara 

pariwisata internasional dengan narkotika, 

secara tertulis kepada pengusul Pengabdian 

Kepada Masyarakat. Dengan adanya 

permintaan penyuluhan ini diharapkan dapat 

menjadi perwujudan pelaksanaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PkM) yang diberi judul: 

Penyuluhan Hukum Destinasi Wisata 

Internasional Bebas Narkoba di Balige 

Kabupaten Toba, Sumatera Utara.  

Penyuluhan ini signifikan dan 

dianggap mendesak dengan alasan maraknya 

peredaran narkoba baik yang dilakukan oleh 

masyarakat di tempat-tempat wisata  maupun 

yang dilakukan oleh aparat penegak hukum. 

Signifikan karena penyuluhan ini belum 

pernah dialksanakan di bidang pariwisata 

oleh Dinas pariwisata Kabupaten Toba serta 

dianggap mendesak karena tingkat peredaran 

narkotika yang cukup tinggi dan juga 

akibatnya berbahaya bagi masyarakat lokal 

(Bates, 2019). 

 

METODE 

 

Metode dalam pelaksanaan 

kegiatan PkM di Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Toba adalah metode 

partisipatif, melibatkan perangkat desa, 

pengurus Gerakan Anti Narkoba (GAN) 

Kabupaten Toba, staff Dinas Kebudayaan 
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dan Pariwisata Kabuaten Toba dan pemuda 

sebagai peserta, dengan pemaparan materi 

oleh team PKM Universitas Kristen 

Indonesia dengan memberikan 

penyuluhan/ceramah, dilanjutkan dengan 

tanya-jawab.  

Untuk mengetahui lebih jauh 

tentang masalah narkotika di Kabupaten 

Toba, peserta diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan masalah-masalah yang 

terjadi dan tim PKM akan memberikan 

solusi baik metode promotif maupun 

preventifi pemberantasan narkotika di 

masyarakat dan di destinasi Pariwisata 

pada khusunya. Pada saat memberikan 

penyuluhan/ceramah peralatan yang 

dipakai untuk memudahkan dalam 

menyampaikan materi adalah laptop dan 

LCD projektor sehingga memudahkan 

peserta dalam memahami topik yang 

dipaparkan.  

Pelaksanaan penyuluhan ini 

mengadopsi metode pengabdian 

masyarakat yang dilakukan oleh Drugs 

Enforcement Administration (DEA), United 

States Drug Enforcement Administration, 

karena dianggap lebih efektif, yaitu: 

 

1. Metode Promotif: menyarankan 

peserta untuk membuat 

brosur/pamflet anti narkoba, dan 

panduan pendidikan narkoba untuk 

membantu masyarakat memahami 

akibat penggunaan narkoba. 

2. Metode Preventif: kolaborasi dengan 

mitra pencegahan penggunaan narkoba 

dengan cara melaporkan pengguna 

narkoba ke aparat penegak hukum. 

 

Metode pelaksanan bisa dilihat pada 

gambar 2 dan 3. 

 

Gambar 2. Pemaparan materi Desa Wisata 

Internasional bebas narkoba oleh pemateri 

Selama pelaksanaan kegiatan, 

khususnya pada sesi tanya jawab, antusiasme 

peserta untuk mengetahui metode 

pemberantasan penggunaan narkoba sangat 

tinggi. Pada gambar 2, pemateri menjelaskan 

teknik pemberantasan narkoba dengan 

metode promotif. Peserta disarankan untuk 

membuat brosur dan famplet berisi larangan 

menggunakan narkoba, akibatnya kepada 

individu, masyarakat dan pariwisata. Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Toba diminta 

untuk mengedarkan poster dan famplet berisi 

larangan penggunaan narkoba khusunya ke 

lokasi wisata, café dan restoran yang menjadi 

rumah peredaran narkoba. Toba. 

 

Gambar 3. Sesi tanya-jawab antara pemateri 

dengan peserta penyuluhan 

Pada gambar 3, pemateri menjelaskan 

bagaimana metode preventif pemberantasan 

narkoba, khususnya melaporkan pengguna 

narkoba dan aparat hukum yang terlibat 

peredaran narkoba di Kabupaten Toba.  

Pada saat pemaparan metode 

preventif, beberapa pertanyaan diajukan oleh 

peserta. Wilson Napitupulu, ketua Lembaga 

Anti Narkoba (LAN) Kabupaten Toba 

mengetahui bahwa aparat penegak hukum 
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menjadi pelaku peredaran narkoba di Toba 

dan mengajukan pertanyaan: “bagaimana dan 

kemana melaporkan aparat yang terlibat 

peredaran narkoba di Toba?”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penyuluhan hukum destinasi 

wisata internasional bebas narkoba di 

Kabupaten Toba memberikan hasil yang 

signifikan baik melalui metode promotif 

maupun preventif antara lain: 

Hasil Penyuluhan Melalui Model 

Promotif. Setelah penyuluhan hukum desa 

wisata internasional bebas narkoba 

dilaksanakan, peserta penyuluhan pihak 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Toba dan Lembaga Anti Narkoba (LAN) 

melakukan kampanye anti narkoba dengan 

mendirikan pokso temmpat pengaduan 

penyalahgunaan narkoba. Selama kampanye 

anti narkoba Januari-Februari 2023, sekitar 

10.000 warga Kabupaten Toba 

menandatangani spanduk yang berisi ikrar 

anti narkoba  Posko Anti Narkoba, Kegiatan 

Pengumpulan tandatangan dan Ikrar dengan 

10. 000 tandatangan ada panda Gambar 4, 5 

dan  6. 

 

 
Gambar 4. Posko yang dibangun oleh 

Lembaga Anti Narkoba (LAN) dan  Spanduk 

Anti Narkoba. 

 

 
Gambar 5. Lembaga Anti Narkoba (LAN) 

Kampanye Anti Narkoba dengan 

Mengumpulkan Tandatangan Mendukung 

Anti Narkoba 

 

 
 

Gambar  6. Spanduk berisi 10.000 

Tandatangan Ikrar Anti Narkoba. 

 

Pada gambar 4, spanduk pada Posko Anti 

Narkoba berisi narasi  “bebaskan diri dari 

narkoba” merupakan seruan kepada warga 

masyarakat Kabupaten Toba dan pengunjung 

sebelum Ajang Balap Power Boat F1 H2O 

World Championship di Balige. Seruan ini  

dilakukan dengan mengambil tandatangan 

warga yang berjanji  anti narkoba (gambar 5), 

dan Ikrar masyarakat Toba dengan 

megumpulkan 10.000 tandatangan 

merupakan wujud seruan anti narkoba 

sebagaimana pada gambar  6.    

Kampanye anti narkoba yang dilakukan 

oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

bekerjasama dengan Lembaga Anti Narkoba 

Kabupaten Toba, selain tersampaikan kepada 

masyarakat Toba, pesan-pesan penyuluhan 

desa wisata wisata internasional bebas  

narkoba  juga tersampaikan kepada 
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pengunjung dari luar negeri/turis yang 

menyaksikan Motor Boat F1H2O sebanyak 

25.000 pengunjung., dan diperkirakan bisa 

dilihat oleh 180 juta orang dari seluruh dunia 

(Karunia, 2023). 

Hasil Penyuluhan Melalui Metode 

Preventif. Meskipun penyuluhan ini ditujukan 

kepada masyarakat umum, namun kampanye 

anti narkoba sudah diketahui oleh mayoritas 

masyarakat Toba, termasuk turis dan anggota 

POLRI yang diduga terlibat peredaran 

narkoba. Penanggulangan narkoba dengan 

metode promotif dan ikrar masyarakat Toba 

untuk menolak Narkoba merupakan bagian 

preventif agar Kabupaten Toba menjadi 

destinasi wisata Internasional bebas narkoba. 

Kedala yang dihadapi bahwa aparat 

kepolisian terlibat peredaran narkba di 

Kabupaten Toba merupakan hal yang butuh 

waktu untuk memperbaikinya karena 

keterlibatan itu bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti ekonomi, ketahanan 

moral dan gaya hidup.  

Namun diantara beberapa cara 

pencegahan yang direkomendasikan adalah 

membuat laporan terkait dugaan aparat yang 

terlibat dalam peredaran narkoba kepada 

dewan etik Kepolisian, dalam hal ini ke Divisi 

Profesi dan Pengamanan (PROPAM POLRI). 

Hal ini diyakini akan mengubah budaya 

kepolisian dan  meningkatkan integritas dan 

langkah-langkah akuntabilitas anggota POLRI 

sebagai penegak hukum.Selain laporan 

pelanggaran Kode Etik POLRI, peserta yang 

memiliki bukti bahwa aparat Kepolisian 

terlibat transaksi narkoba dapat 

melaporkannya di Kepolisian karena 

tindakannya diancam dengan hukuman yang 

berat sesuai pasal 114 ayat 2 Undang-Undang 

No. 35 tahun 2009 Tentang Narkotika. 

 

SIMPULAN 

 

Penyuluhan hukum destinasi desa 

wisata internasional bebas narkoba telah 

terlaksana dengan baik juga respon peserta 

yang sangat antusias bagaimana untuk cara 

untuk memberantas narkoba di Kabupaten 

Toba. Masyarakat bebas narkoba sudah 

membuahkan hasil dengan kampanye anti 

narkoba, mendirikan pos anti narkoba serta 

ikrar 10.000 masyarakat yang 

menandatangani mendukung pemberantasan 

narkoba di Kabupaten Toba. Peserta 

pengguna sudah tahu bagaimana melaporkan 

aparat yang terlibat transaksi narkoba.  

Dengan pengetahuan ini, masyarakat 

pengguna sudah berani membuat laporan 

terkait aparat yang terlibat transaksi narkoba. 

Namun perlu dilakukan penyuluhan hukum 

lanjutan, khususnya kepada pengguna 

(anggota POLRI)  agar Kabupaten Toba bisa 

terwujud menjadi destinasi wisata 

internasional bebas narkoba.  
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